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INTISARI

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAN
KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI KABUPATEN SLEMAN

Mohammad Irfan Raden
11/316986/PA/14104

Penyakit berbahaya demam berdarah terjadi setiap tahun di wilayah
Kabupaten Sleman. Untuk membantu kesiapan masyarakat dalam menghadapi
jumlah penderita demam berdarah dibutuhkan suatu prakiraan. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat prakiraan jumlah kejadian demam berdarah di Kabupaten
Sleman dengan menggunakan data jumlah kejadian demam berdarah dan jumlah
tweet mengenai demam berdarah. Proses prakiraan dengan menggunakan metode
Improve Holt Winters yang merupakan pengembangan dari metode Additive Holt
Winters. Hasilnya, data jumlah kejadian demam berdarah memiliki korelasi dengan
jumlah tweet mengenai demam berdarah dengan nilai korelasi 0,335 lebih besar
dari nilai kritis 0,284 dengan tingkat signifikansi 95%. Prakiraan dengan
menggunakan metode Improve Holt Winters pada data jumlah kejadian demam
berdarah menghasilkan nilai MAPE sebesar 5,94%, MSE sebesar 715,63 dan
RMSE sebesar 26,75 dengan nilai awal a, B, y terbaik (0,95; 0,05; 0,01). Dan pada
data jumlah tweet menghasilkan nilai MAPE sebesar 4,01%, MSE 5,28 dan RMSE
sebesar 2,3 dengan nilai awal a, B, y terbaik (0,9; 0,02; 0,01).

Kata kunci: prakiraan, twitter, improved Holt Winters, demam berdarah, Holt

Winters.
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ABSTRACT

IMPROVED HOLT WINTERS METHOD ON FORECAST INCIDENT OF
DENGUE FEVER IN SLEMAN DISTRICT

Mohammad Irfan Raden
11/316986/PA/14104

Danger of dengue fever occurs every year in the region of Sleman Regency.
To assist readiness community in handling the number of DHF patients requires
forecasts. This research aims to predict the number of dengue incidence in Sleman
District by using data on the number of dengue fever and number of tweets about
dengue fever. Forecasting process using Improve Holt Winters method which is the
development of Additive Holt Winters method. As a result, data on the number of
dengue fever cases has a correlation with the number of tweets about dengue fever
with a correlation value of 0.335 greater than the critical value of 0.284 with a 95%
significance level. Forecast by using Improve Holt Winters method on data of
dengue fever number resulted MAPE value of 5.94%, MSE of 715.63 and RMSE of
26.75 with best initial value of a, f, y (0.95, 0.05 ; 0.01). And on tweet data yields
MAPE value of 4.01%, MSE 5,28 and RMSE 2,3 with best initial value o, B, y (0,9;
0,02; 0,01)

Keyword: forecast, improved Holt Winters, Holt Winters additive, twitter, dengue

fever
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Demam berdarah (DBD) termasuk salah satu penyakit yang berbahaya di
dunia yang dapat mengakibatkan kematian pada korbannya. Demam berdarah
adalah virus penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes Aegypti, nyamuk yang
paling cepat berkembang di dunia dan telah menyebabkan hampir 390 juta orang
terinfeksi setiap tahunnya. WHO memperkirakan jumlah penderita demam
berdarah berpotensi mencapai hingga 40% dari seluruh penduduk dunia.
Beradasarkan pada data tahun 2004 — 2010, WHO melaporkan bahwa 75%
penderita demam berdarah berasal dari Asia Pasifik (WHO, 2013). Indonesia
tercatat sebagai negara endemis demam berdarah terbesar kedua diantara 30 negara
endemis lainnya. Pada tahun 2014, jumlah penderita DBD di Indonesia sebanyak
100.347 kasus dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 129.650 kasus
dengan jumlah kematian sebanyak 1.071 orang (Menkes, 2015).

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu Provinsi di
Indonesia yang dinyatakan sebagai wilayah endemis demam berdarah. Pada tahun
2011, jumlah penderita demam berdarah adalah sebanyak 982 kasus, lima
diantaranya meninggal dunia. Pada tahun 2012, jumlah penderita demam berdarah
adalah sebanyak 970 kasus. (Dinkes, DIY 2012). Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berada pada peringkat keempat terbesar wilayah penderita DBD
dengan angka 92,96 per 100.000 penduduk. Jumlah penderita DBD cenderung
mengalami kenaikan pada setiap tahunnya (Menkes, 2015).

Saat ini masyarakat Indonesia telah sangat popular dengan penggunaan
teknologi media sosial. Media sosial adalah salah satu aplikasi teknologi yang dapat
melingkupi struktur sosial yang terdiri dari elemen individu dan elemen kelompok
atau organisasi (Heaps, 2009). Media sosial dapat digunakan sebagai interaksi antar
pengguna yang dapat saling berhubungan karena kesamaan sosialitas, dalam
menuliskan fakta dan opini dengan jangkauan yang luas. Berdasarkan tingkat
kepopuleran dalam penggunaan media sosial, maka salah satu aplikasi media sosial

yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia hingga saat ini adalah
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media sosial twitter. Menurut hasil riset yang dilakukan memos pada desember
2016, Indonesia termasuk salah satu negara pengguna twitter terbanyak di dunia
dengan jumlah 29 juta pengguna dan telah memposting 2,4% dari 10,6 milliar tweet
diseluruh dunia.

Twitter merupakan media yang memungkinakan untuk melihat suatu data
dan informasi secara mendalam dan real time (Eysenbach, 2009). Pada penelitian
sebelumnya telah dilakukan analisis data mengenai penyebaran sebuah isu
kesehatan menggunakan twitter (Chew, 2010). Dalam penelitian tersebut dilakukan
analisis data untuk melihat atensi public, kepekaan perasaan, dan pengetahuan
public. Pada penelitian lainnya telah dilakukan prakiraan jumlah kejadian Influenza
Like HIness (ILI) dengan penggunaan data Twitter untuk meningkatkan keakuratan
model dalam melakukan prakiraan.

Data jumlah kasus penderita demam berdarah disajikan dalam waktu harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan. Sehingga pada data tersebut dapat diurutkan
berdasarkan urutan waktu kejadian deret berkala (time series). Data deret berkala
berfungsi untuk menggambarkan suatu perkembangan data dari waktu ke waktu.
Data deret berkala juga sering digunakan untuk melakukan proses prakiraan.
Prakiraan didefinisikan sebagai suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan
untuk memperkirakan kejadian yang akan terjadi pada waktu berikutnya dengan
mengamati dan menganalisa urutan waktu yang terjadi pada waktu sebelumnya.

Dalam melakukan suatu prakiraan deret berkala terdapat berbagai macam
metode diantaranya metode Kalman Filter, ARIMA, Jenkins, dan Exponential
Smoothing (Arsyad, 1994). Metode exponential smoothing adalah metode
penghalusan eksponensial bersifat sederhana dan mudah dipahami khususnya bagi
prakiraan pendek dari data deret waktu yang Panjang (Makridakis, 1999). Metode
exponential smoothing dibagi lagi menjadi beberapa metode yaitu Single
Exponential Smoothing, holt, Holt Winters dan lainnya. Perbedaan metode tersebut
terletak pada penggunaan parameternya dimana Single Exponential Smoothing
hanya menggunakan satu parameter, metode holt menggunakan dua parameter, dan
metode Holt Winters menggunakan tiga parameter. Dalam proses prakiraan dengan
menggunakan metode Holt Winters juga terdapat dua model yang sering digunakan



UNIVERSITAS

KABUPATEN SLEMAN
MOHAMMAD IRFAN RADEN, Agus Sihabuddin, S.Si., M.Kom., Dr

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

yaitu model additive dan model multiplicative. Kedua model ini juga masih
dikembangkan guna mendapatkan nilai akurasi yang lebih baik.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan implementasi
prakiraan dengan menggunakan model Improved Holt Winters (IHW) pada data
demam berdarah. Model IHW adalah pengembangan dari model Additive Holt
Winters (AHW) dengan perbedaan terletak pada pemulusan keseluruhan (level).
Pada metode IHW pemulusan nilai awal o hanya terjadi pada pengamatan nilai Yt
tidak pada faktor seasonal guna mengurangi fluktuasi faktor seasonal pada data
(Tratar, 2014). Peneliti memilih untuk menggunakan metode Improve Holt Winters
karena metode tersebut bisa digunakan pada data demam berdarah yang diestimasi
membentuk pola data trend dan musiman.

Prakiraan dengan menggunakan metode Improve Holt Winters diharpakan
akan memberikan nilai akurasi yang baik dalam mengatasi pola data dengan
parameter level, trend, dan musiman. Dengan metode IHW diharapkan hasil
akurasi dari prakiraan demam berdarah dapat mendekati nilai aslinya sehingga bisa
digunakan sebagai salah satu upaya untuk mengetahui jumlah kasus demam
berdarah pada waktu yang akan datang juga dapat membantu tindakan preventif
dalam upaya pencegahan atau tindakan kuratif dalam upaya pengobatan sehingga
kesiapan dalam penanganan kasus demam berdarah dapat lebih meningkat.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana hasil akurasi dari implementasi
metode Improved Holt Winters pada prakiraan jumlah kejadian demam berdarah di

Kabupaten Sleman”.

1.2  Batasan Masalah
Batasan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan yaitu data jumlah kejadian demam berdarah tahun
2010-2014 di wilayah kabupaten Sleman. Data diambil dari Dinas
Kesehatan (Dinkes) DIY.
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2. Data fasilitas kesehatan masyarakat dan nama lokasi di DIY diambil dari
Sistem Informasi Tenaga dan Sarana Kesehatan pada alamat url
https://dinkes.slemankab.go.id/alamat-rumah-sakit-di-kab-sleman-2
digunakan untuk penyaringan konten tweet berdasarkan lokasi dalam
pengumpulan data mengenai jumlah kejadian demam berdarah pada twitter.

3. Prakiraan yang dibuat pada penelitian ini menggunakan metode Improved
Holt Winters.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan metode Improve Holt Winters pada prakiraan
kejadian demam berdarah di Kabupaten sleman.
2. Mencari korelasi antara data jumlah kejadian demam berdarah dengan data
jumlah tweet dan jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan twitter.
3. Mengetahui nilai akurasi metode prakiraan Improve Holt Winters dengan

pada data tweet demam berdarah dan jumlah kejadian demam berdarah.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada
akademisi mengenai prakiraan dengan menggunakan model Improved Holt Winters
terhadap data penyakit demam berdarah. Dengan diketahuinya nilai akurasi tersebut
maka akan membantu masyarakat, pemerintah daerah, dan Instansi lainnya dalam

mempersiapkan tindakan pencegahan serta pengobatan menjadi lebih baik.

1.6 Metode Penelitian
Tahapan-tahapan dan metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan tahapan metode penilitian paling awal yang
dilakukan untuk mempelajari literature yang mendukung dalam
penelitian. Literatur yang dipelajari berkaitan dengan demam berdarah,

data time series pola musiman, analisis prakiraan, Holt Winters model,
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analisis data twitter, dan bahasa pemrograman python. Sumber yang
digunakan sebagai literature antara lain jurnal ilmiah, buku cetak, buku
elektronik, dan laporan hasil penelitian, skripsi dan disertasi.

2. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pertama
pengumpulan data dari Menteri Kesehatan berupa data jumlah kejadian
demam berdarah dari tahun 2010 sampai tahun 2014 dan tahap kedua
berupa data hasil proses scrapping preprocessing twitter.

3. Analisis kebutuhan model dan sistem
Analsis kebutuhan model dan sistem merupakan tahapan untuk
menganalisa kebutuhan serta mendeskripsikan dari model dan sistem
yang akan dibangun dalam penelitian.

4. Perancangan model dan sistem
Perancangan model dan sistem adalah tahapan dalam pembuatan
rancangan yang menggambarkan alur kerja dengan menggunakan
diagram blok dan flowchart.

5. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk membangun
model dan sistem berdasarkan alur kerja rancangan. Tahapan ini berupa
penulisan kode bahasa pemrograman untuk pengambilan data twitter,
pemodelan prakiraan, analisis data, dan perhitungan nilai akurasi.

6. Pengujian dan evaluasi
Pengujian model dilakukan setelah proses implementasi selesai. Hasil
output dari imlementasi tersebut kemudian dilakukan evaluasi dengan
menganalisis nilai akurasi dan nilai erornya dengan jumlah data yang

sebenarnya.

1.7  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan gambaran secara
umum pada setiap bab yang dituliskan sesuai dengan tahapan penulisan skripsi,
yaitu sebagai berikut:
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BAB | - PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara singkat hal-hal mengenai latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian metode penelitian dan sistematika penulisan
skripsi yang dilakukan oleh peneliti.

BAB Il : STUDI PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang studi literatur yang digunakan oleh
penulis dalam keterkaitannya pada penelitan dengan melihat,
mempelajari dan membandingkan dari penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menerangkan dasar — dasar teori yang digunakan dalam
penelitian sehingga penelitian mengacu pada teori yang benar
dalam ilmu pengetahuan serta menjadi dasar dalam memecahkan
masalah pada penelitian ini.

BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menerangkan tentang analisis kebutuhan sistem pembuatan
model Improved Holt Winter, gambaran data secara spesifik, serta
perancangan sistem yang akan dibangun dalam penelitian sesuai
hasil yang ingin dicapai pada penelitian. Sehingga dalam
implementasi dapat berjalan dengan baik dan benar.

BAB V - IMPLEMENTASI

Bab ini menguraikan tentang proses dan pelaksanaan yang
dilakukan selama penelitian, menampilkan data-data input, kode

bahasa pemrograman maupun output data hasil.



KABUPATEN SLEMAN
MOHAMMAD IRFAN RADEN, Agus Sihabuddin, S.Si., M.Kom., Dr

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
GADJAH MADA

BAB VI : PEMBAHASAN

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI

Bab ini menerangkan pembahasan dari hasil implementasi. Nilai
output prakiraan yang diperoleh dapat dibandingkan dengan data

asli sehingga dapat diketahui nilai akurasinya.

BAB VII : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan kesimpulan yang ditarik dari hasil pembahasan
penelitian. Selanjutnya kekurangan yang ada pada penelitian akan
dituliskan pada saran sehingga dapat membantu pada penelitian
berikutnya untk pengembangan dan optimasinya.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Brian dkk (2013) melakukan penelitian mengenai analisis perbandingan
exsponential smoothing, holt-winters, dan polinomial newton dalam meramalkan
data produksi ubi kayu di Provinsi Jawa Tengah. Hasil yang didapatkan dari
penelitan tersebut adalah nilai akurasi dengan menggunakan metode Holt Winters
menjadi yang paling baik daripada menggunakan metode exponential smoothing
dan polynomial newton. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian prakiraan
produksi ubi kayu lebih tepat apabila menggunakan metode Holt Winters.

Deossa dkk (2014) melakukan suatu penelitian untuk meramalkan
kebutuhan energi pada pembangkit listrik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meneyesuaikan kapasitas energi dan menghemat biaya produksi. Penelitian
prakiraan ini dilakukan dengan menggunakan metode Additive Holt Winters
(AHW). Kemudian Rossi dkk (2015) melanjutkan prakiraan metode AHW pada
penggunaan resource sebuah data center dengan tujuan untuk menghemat
penggunaan energi. Hasil dari penelitian keduanya yaitu nilai perhitungan prakiraan
mendekati dengan kondisi nyata.

Tratar, L.F (2014) dalam penelitiannya melakukan prakiraan dengan
mengembangkan metode Improved Holt Winters (IHW) pada studi kasus
kunjungan turis yang menginap di Negara Republik Slovenia. Data yang digunakan
berasal dari data kantor statistic di Republik Slovenia yaitu berupa data kunjungan
turis pada tahun 2000-2009. Penelitian tersebut melakukan perbandingan metode
AHW, MHW dan IHW dengan tujuan untuk melihat nilai akurasi yang paling baik.
Pada hasil perhitungan penelitiannya menghasilkan nilai MSE (Mean Square
Error) AHW (770,745), MHW (547,267), IHW (535,270). Nilai MSE IHW adalah
yang paling kecil diantara metode MHW dan AHW sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode IHW memiliki nilai akurasi paling tinggi pada kasus jumlah
pengunjung turis di Republik Slovenia.

Unal dkk (2015) melakukan penelitian mengenai prakiraan turis dengan
memanfaatkan fitur makro pada Microsoft excel. Penelitian prakiraan ini

menggunakan metode Holt Winters dengan membandingakan metode Additive Holt

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI



UNIVERSITAS

KABUPATEN SLEMAN
MOHAMMAD IRFAN RADEN, Agus Sihabuddin, S.Si., M.Kom., Dr

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

GADJAH MADA

Winters (AHW) dan Multiplicative Holt Winters (MHW). Hasil dari penelitian
tersebut adalah AHW memberikan hasil prakiraan yang lebih baik nilai akurasinya
dibandingkan dengan metode MHW.

Hutomo (2016) membuat model prakiraan kebutuhan persediaan benih
menggunakan metode holt - winter exponential smoothing. Pada penelitianya
menghasilkan nilai MAPE sebesar 7% untuk prakiraan produk P21 dan 9% untuk
P27. Pada rantai pasokan produk benih P21 mengalami penurunan nilai bullwhip
dari 1,21655 menjadi 1,04754 dan menghilangkan bullwhip effect pada rantai
pasokan. Pada rantai pasokan benih P27 mengalami penurunan dari 1,15140
menjadi 1,04632.

Akbar (2018) melakukan peneltian mengenai prakiraan kejadian demam
berdarah di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan data twitter dengan
MARIMA  Fungsi
menggunakan data jumlah kejadian demam berdarah dari Menteri Kesehatan

menggunakan metode Transfer. Pada penelitiannya
Indonesia ditambah dengan data twitter. Hasil dari penelitiannya adalah jumlah
kejadian demam berdarah memiliki korelasi dengan jumlah tweet pada twitter
dengan nilai korelasi 0,284 lebih besar dari critical value dengan 95% tingkat
kepercayaan. Hasil akurasi yang dipatkan dari menggunakan metode MARIMA
masih lebih rendah daripada dengan menggunakan metode Eksponential Smoothing
(ES).

Tabel 2 1 Tinjauan daftar pustaka

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI

No | Penulis Metode Tujuan Hasil / Keterangan
1 Brian dkk ES - HW - Perbandingan metode HW memberikan hasil
(2013) PN prakiraan produksi ubi | akurasi yang lebih baik
kayu jawa tengah dari ES dan PN
2 Deossa dkk Holt Winters | Meramalkan kebutuhan | Pendekatan dengan
(2014) Additive energi pada pembangkit | motode AHW
listrik mendekati pada kondisi
nyata kebutuhan energi
pembagkit listrik
3 Rossi dkk Holt Winters | Meramalkan Prakiraan mendekati
(2015) Additive penghematan pada kondisi nyata pada
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pembagnkit listrik pada

data center resource

penghematan energi
listrik

Yogyakarta

4 Tratar (2014) | AHW, MHW, | Mengembangkan IHW memiliki nilai
dan IHW metode IHW pada MSE (Mean Square
kunjungan turis di Error) paling kecil
Republik Slovenia daripada AHW dan
MHW
5 Unal dkk Perbandingan | Perbandingan prakiraan | Prakiraan menggunakan
(2015) Holt Winters | kunjungan turis dengan | metode HW Additive
Additive — memanfaatkan fitur lebih baik daripada HW
Holt Winters | makro pada Microsoft Multiplicative dalam
Multiplicative | excel prakiraan kunjungan
turis.
6 Hutomo Holt Winters, | Mengembangkan model | Kebutuhan persediaann
(2016) Esponential prakiraan kebutuhan sebagai patokan dalam
smoothing persediaan benih dan melakukan pemesanan
mengurangi bullwhip dapat mengurangi nilai
effect pada rantai pasok | bullwhip effect.
7 Akbar (2017) | MARIMA Prakiraan pada kejadian | Hasil akurasi prakiraan
fungsi demam berdarah di masih lebih rendah dari
Transfer Daerah Istimewa hasil prakiraan

menggunakan metode

eksponensial smoothing.

Pada tabel 2.1 menjelaskan secara singkat daftar tinjauan pustaka yang

digunakan dalam penelitian pada rentang tahun 2013-2017 yang berkaitan dengan

metode Holt Winters. Selanjutnya penulis akan melakukan penelitian mengenai

prakiraan kejadian demam berdarah di Kabupaten Sleman dengan menggunakan

metode Improved Holt Winters dimana metode tersebut melakukan perubahan pada

persamaan level metode Additive Holt Winters dengan perhitungan nilai alpha

hanya terjadi pada data aktual saja dan tidak terjadi pada faktor musiman guna

untuk mengurangi fluktuatif pola data musiman.
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BAB Il
DASAR TEORI

3.1 Prakiraan

Prakiraan atau forecasting adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan
perkiraan sebelum peristiwa terjadi berdasarkan hasil pengamatan, analisis data,
dan perhitungan data masa lalu (Sumayang, 2003). Prakiraan penting dalam
berbagai bidang kehidupan baik kepada individu, perusahaan ataupun
pemerintahan. Pada kegiatan individu prakiraan dapat digunakan untuk
memperkirakan tingkat keberhasilan dalam pekerjaan, investasi dan lainnya.
Sedangkan dalam kegiatan perusahaan prakiraan digunakan untuk memprediksi
produksi, penjualan, pemasaran, dan lainnya. Pada pemerintahan prakiraan
digunakan dalam bidang ekonomi, pembangunan infrastruktur kota, pendidikan,
keamanan, kesehatan, penanggulangan bencana dan lainnya. Prakiraan merupakan
dasar dari segala macam perencanaan untuk menghubungkan lingkungan yang
tidak stabil (Makridakis, 1993). Prakiraan memiliki tujuan untuk mengkaji suatu
kebijakan yang berlaku saat ini dan masa lampau untuk melihat dan menentukan
sejaun mana kebijakan itu dapat berpengaruh. Dengan adanya prakiraan dapat
meningkatkan efektivitas suatu perencanaan (Render dan Heizer, 2009).

Prakiraan yang baik memiliki beberapa kriteria yang penting antara lain
tingginya nilai akurasi dan rendahnya nilai kesalahan. Akurasi dari suatu prakiraan
dapat diukur pada tingkat kebisaaan dan kekonsistensian dengan membandingkan
nilai prakiraan hingga mendekati dengan nilai kenyataan Nilai akurasi dan nilai
kesalahan bergantung pada metode yang digunakan dan lamanya periode
berlangsung. Berdasarkan lamanya periode, prakiraan dapat dikelompokkan dalam
tiga bagian, yaitu prakiraan jangka pendek, jangka menengah dan jangka Panjang.
Prakiraan jangka pendek yaitu untuk jangka waktu kurang dari 3 bulan. Prakiraan
jangka menengah yaitu dalam waktu 3 hingga 18 bulan. Prakiraan jangka Panjang
untuk jangka waktu lebih besar dari 18 bulan. (Herjanto, 2008)

Metode prakiraan dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif adalah metode yang dilakukan

apabila tidak tersedia data pada masa yang lalu. Metode kualitatif dilakukan dengan
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mempertimbangkan pendapat-pendapat dari para ahli untuk dijadikan prakiraan.
Metode kualitatif dibagi lagi menjadi dua, yaitu metode eksploratoris dan normatif.
Metode kuantitatif yaitu metode yang dilakukan dengan menggunakan data pada
masa yang lalu untuk dijadikan prakiraan pada waktu yang akan datang. metode
kualitatif dibagi menjadi dua bagian yaitu metode deret berkala (time series) dan
metode kausal. Prakiraan dengan metode kuantitatif dapat dilakukan apabila
tersedia informasi tentang masa lalu, dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data
numerik, dan dapat diasumsikan beberapa aspek pola masa lalu akan terjadi terus
berlanjut di waktu yang akan datang (Makridakis dkk., 1992).

3.2  Exponential Smoothing

Metode exponential smoothing atau penghalusan eksponensial adalah
metode prakiraan yang dilakukan dengan menggunakan pemobobotan terhadap
data masa lalu dengan cara eksponensial sehingga bobot pada data paling akhir
menjadi lebih besar dalam rata-rata bergerak. Metode penghalusan eksponensial
bersifat sederhana dan mudah dipahami khususnya bagi prakiraan pendek dari data
time series yang panjang. Metode pemulusan eksponensial merupakan teknik
prakiraan yang ekonomis dan tidak kompleks dengan hasil ramalan yang cukup
baik dalam variasi aplikasi yang luas. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan
dalam metode penghalusan eksponensial, yaitu diantaranya:

1. Metode Single Exponential Smoothing, adalah metode pemulusan yang
paling sederhana dimana hanya terdapat satu parameter yang perlu
diestimasi.

2. Metode Holt, adalah metode pemulusan yang menggunakan dua parameter
berbeda untuk mengakomodasi prakiraan pada data trend.

3. Metode Holt-Winters adalah metode pemulusan yang menggunakan tiga
parameter diantaranya; parameter konstanta pemulusan, parameter untuk
trend, dan parameter untuk musiman. Metode Holt-Winters dapat
digunakan untuk data nonstasioner. Dalam metode holt-winters terdapat dua
tipe metode pemulusan, yaitu metode Additive Holt Winterss dan
Multiplicative Holt Winters (Kalekar, 2004). Penentuan penggunan model

bergantung pada plot data yang akan diramalkan.
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3.3 Addtive Holt Winters

Model Additive Holt Winters (AHW) adalah model eksponensial dengan
merepresentasikan time series sebagai berikut:

ye=Dby +bot+ S+t (3.2)
dimana:

b1 = komponen permanen

b2 = komponen kecenderungan

St = faktor musiman aditif

Et = random error komponen

Metode AHW digunakan untuk variasi data musiman dari data runtun waktu
yang konstan. Pada akhir periode ke-t, nilai ramalan (Yw«) untuk periode (t+k)
diperoleh dari persamaan:

Yiek = (Lt + kTt) + Striee (3.2)
Dengan bentuk pemulusan sebagai berikut:

a. Pemulusan Keseluruhan (level)

Lt = a(Yt- Stc) + (L - a)(Lt-1 + Tr1) (3.3)
b. Pemulusan Kecenderungan

Te=p(Lt- Le1) + (1 - )Tt (3.4)
c. Pemulusan musiman

St=yYi- L)+ (1-p)Stc (3.5)

Keterangan:
Yt = nilai actual pada periode akhir t
a = parameter penghalusan untuk data (0 < o < 1)
S = parameter penghalusan untuk kecenderungan (0 < < 1)
y = parameter penghalusan untuk musiman (0 <y < 1)
Tt = pemulusan kecenderungan
Lt = pemulusan keseluruhan

St = pemulusan musiman
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3.4 Multiplicative Holt Winters
Multiplicative Holt Winters (MHW) adalah model prakiraan time series
yang mana amplitude dari poola seasonal adalah proporsional untuk rata-rata
tingkatan deret. Deret waktu menunjukan seasonal Multiplicative. Dalam model ini
mengasumsikan time series dengan model:
Yt = (by + bat) St +E¢ (3.6)
Dimana:
b1 = komponen permanen
b2 = komponen kecenderungan
St = faktor musiman
E: = komponen random error
Metode MHW digunakan untuk variasi data musiman dari data runtun
waktu yang mengalami peningkatan atau penurunan (fluktuasi). Nilai ramalan
(Ywk) untuk periode (t + k) yang ditinjau pada akhir periode ke-t dari model ini
adalah
Yirk = (Le + kT¢) Sk (3.7)
Dengan nilai pemulusan sebagai berikut:

a. Pemulusan Keseluruhan (level)

a% + (1= a)(Let + Tur) (3.8)
b. Pemulusan Kecenderungan (trend)

Ty = B(Li— Le))S + (1 — B) Tes (3.9)
c. Pemulusan Musiman (seasonal)

S = y%+ (1—7v)See (3.10)

Dengan 0 < a, B, y < 1, S nilai estimasi faktor musiman, c adalah panjang

musimandank=1,2, ..., c.

35 Motode Improved Holt Winters

Metode Improved Holt Winters (IHW) merupakan adaptasi dari metode
Holt Winters Additive dengan perbedaan terletak pada pemulusan keseluruhannya
(level), Algoritmanya adalah sebagai berikut:

Inisialisasi:
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Ls=13L,vi (340
Bs = 1 [Ys+1—y1 prseoyz M] (3.12)
s s S s

Si=Yi—Ls,i=1,..,5s (3.13)
Dengan perhitungan:

a. Pemulusan keseluruhan (level)

Lt=aY7- Stc+ (1 - a)(Le1 + Te1) (3.14)
b. Pemulusan kecenderungan (trend)

Tt=p(Lt- Lt-1) + (1 - p)Tt-1 (3.15)
c. Pemulusan musiman (seasonal)

St=y(Yt-Lt)+ (1-y)Stc (3.16)
d. Prakiraan (forecast)

Ftr1 = Lt + bt + St+1- (3.17)
Keterangan:

Yt = nilai actual pada periode akhir t

a = parameter penghalusan untuk data (0 < a < 1)

S = parameter penghalusan untuk kecenderungan (0 < <1)

y = parameter penghalusan untuk musiman (0 <y <1)

Tt = pemulusan kecenderungan

Lt = pemulusan keseluruhan

St = pemulusan musiman

Untuk metode IHW pemulusan parameter o hanya terjadi pada pengamatan

data Yt dan tidak pada faktor seasonal St-c. Hal ini dilakukan untuk mengeliminasi
fluktuasi musimannya dari pemulusan nilai pada Yt. Ketika aYt > St-c (pemulusan
nilai dalam periode t adalah lebih besar daripada nilai rata-rata musimannya dalam
periode t-c) levelnya meningkat pada perbandingan dengan level pada periode
sebelumnya; penyesuaian terjadi sebaliknya saat oYz < St-c nilai awal untuk indeks

level, trend dan seasonal adalah identik dengan metode AHW.

3.6 Evaluasi Prakiraan

Evaluasi prakiraan dilakukan untuk mengetahui kesalahan pada nilai
prakiraan. Perhitungan nilai kesalahan pramalan menggunakan MAPE, MSE dan
RMSE.
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3.6.1 Mean Absolute Presentage Error
Mean Absolute Presentage Error (MAPE) adalah presentase tingkat error

perhitungan yang didapat dari persamaan berikut:

1 on |At—Ft

MAPE = = 37, |[*=2| x 100 (3.18)

Dimana n adalah banyaknya Forecasting, A adalah nilai aktual pada bulan
tersebut dan F adalah forecasting pada bulan tersebut. Hasil dari perhitungan

MAPE dibuat dalam persentase.

3.6.2 Mean Square Error
Mean Square Error (MSE) adalah metode lain untuk mengevaluasi metode

prakiraan. Masing-masing kesalahan dikuadratkan kemudian dijumlahkan dan
ditambahkan dengan jumlah observasi. Dengan pendekatan ini akan mengatur
kesalahan prakiraan yang besar sehingga menghasilkan kesalahan yang sedang

yang kemungkinan lebih baik untuk kesalahan kecil.

2 _F)2

MSE = 26 — LXiF)” (3.19)
n n

Keterangan:

X = Data Aktual
F = Data prakiraan

n = Jumlah data

3.6.3 Root Mean Square Error
Root Mean Square Error (RMSE) merupakan nilai rata-rata dari jumlah

kuadrat kesalahan yang digunakan untuk menyatakan ukuran besarnya kesalahan
yang dihasilkan oleh suatu model prakiraan. RMSE dapat mengukur tingkat akurasi
hasil prakiraan suatu model prakiraan. Nilai RMSE semakin rendah menunjukkan

bahwa nilai prakiraan semakin mendekati nilai aslinya.

3.7  Data Stasioner

Data stasioner merupakan data yang berada di sekitar nilai rata-rata yang
konstan, tidak mengalami pertumbuhan atau penurunan, tidak tergantung pada
waktu dan varian dari fluktuasi data (Makridakis, dkk, 1997). Proses stasioner

adalah proses menyeimbangkan data menjadi konstan. Peluang keseimbangan yang
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berdistribusi pada waktu (ts,to, ...,zm) memiliki peluang distribusi yang sama dengan
(tr + k; 2 + k ...,tm + K) (Abraham and Johannes: 194, 2005). Stasioneritas
merupakan hal yang utama dalam pembuatan model time series pada prakiraan
(Bisgard dan Kulahci, 2011). Prakiraan dapat dilakukan apabila kondisi data sudah
stasioner.

Terdapat tiga kemungkinan yang menyebabkan data menjadi tidak
stasioner, yaitu tidak stasioner varian, tidak stasioner rata-rata, dan tidak stasioner
varian & rata-rata. Data deret waktu (time series) dapat dikatakan memiliki
stasioner yang kuat apabila telah memenuhi persamaan:

(1) Var(Xt) <oo forall t € Z,

(i) pX@E®)=pforalltez,

(iii)  yX(r,s)=yX(r+t,s+t)forallr,s,teZ
di mana :

Var(Xt) = varian dari (Xt)

puX(t) =rata -rata dari (Xt)

vX(r, s) = autokovarian dari X(r, s)

Suatu proses stasioner dapat bersifat kuat (strickly stationary), dimana nilai
mean (p), varians (c2) dan kovarians (tk) tidak terpengaruh oleh waktu
pengamatan. Ketidakstasioneran dalam time series dibedakan menjadi dua (2),
yaitu tidak stasioner dalam mean (disebabkan put tidak konstan) dan tidak stasioner
dalam varians (disebabkan ot2 yang dependent terhadap deret waktu). Tidak
stasioner. dalam mean dapat di atasi dengan melakukan differencing (pembedaan)
dan stabilizing varians (transformasi) untuk menstasionerkan varians (Mufidah,
2010)

3.8 Autocorrelation Function (ACF)

Autocorrelation function atau fungsi autokorelasi adalah hubungan atau
korelasi antara data pengamatan satu dengan data pengamatan lainnya pada suatu
data deret berkala. Nilai-nilai pada data deret berkala memiliki korelasi yang sama
dengan selisih waktu (time lag) 0, 1, 2 periode atau lebih. Artinya, jika lag =2, maka
nilai t akan dikorelasikan dengan t+2 (artinya data pertama akan dikorelasikan

dengan data ketiga), jika menggunakan lag=4, maka kemudian t akan dikorelasikan
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dengan t+4, begitu seterusnya. Hal ini bisaanya ditulis dengan rumus korelasi (Xt ,
Xk+) dengan k adalah jumlah lag dan t adalah nilainya.

Fungsi Autokorelasi adalah:

_ cov (Zt,Zt+k)
— Jvar(zt)Jvar(Zt+k)

ok (3.20)

3.9  Partial Autocorrelation Function (PACF)

Partial Autocorrelation Function adalah suatu fungsi untuk mengukur
tingkat hubungan antara Z; dan Zw«k apabila pengaruh dari time lag 1, 2, . . ., k-1
dianggap terpisah. Kondisi pengamatan dari proses (Z:) yang stasioner
ditunjukkan dengan nilai mean E(Zy) = y, var (Zy) = E{Z: - u}* = o k? adalah
proses yang konstan. Covarian (Z:, Zwk) yang merupakan fungsi hanya dari
pembedaan waktu [t—(t — k)|. (Abraham and Johannes: 194 - 209, 2005).
Perbedaannya PACF dengan ACF adalah jika ACF mencari korelasi antara Xt dan
Xk (k = lag), maka PACF juga menghitung korelasi antara Xt dan Xt namun
sebelumnya menghilangkan data antara Xt dan Xk terlebih dahulu. Berarti data

yang dihilangkan adalah data X1 sampai dengan Xt+k-1

3.10 Bobot nilai awal

Ada tiga parameter penghalusan yang digunakan dalam metode

penghalusan eksponensial Holt-Winters, yakni:

1. Alpha (o) merupakan parameter yang mengontrol penghalusan
relativepada pengamatan yang baru dilakukan. Jika alpha bernilai
mendekati 1 maka hanya pengamatan terbaru yang digunakan secara
eksklusif. Sebaliknya bila alpha mendekati 0 maka pengamatan yang
lain dihitungdengan bobot sepadan dengan yang terbaru.

2. Beta (B) merupakan parameter yang mengontrol penghalusan relatif
pada pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi
kemunculan trend nilai beta berkisar dari 0 sampai 1.

3. Gamma (y) merupakan parameter yang mengontrol penghalusan
relative pada pengamatan yang baru dilakukan untuk mengestimasi
kemunculan unsur musiman. Nilai gamma berkisar dari 0 sampai 1
(Mulyana, 2004).
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Menurut metode pemulusan eksponensial dari Holt Winters, nilai awal juga
dapat ditentukan nilainya secara sembarang dengan ketetapan yaitu:
St+1 = X (3.21)

3.11 Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue yang tergolong Arthropod-Borne Virus, genus
Flavivirus, dan famili Flaviviridae. DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk dari
genus Aedes, terutama Aedes aegypti atau Aedes albopictus. Masa inkubasi
ekstrinsik (di dalam tubuh nyamuk) berlangsung sekitar 8-10 hari, sedangkan
inkubasi intrinsik (dalam tubuh manusia) berkisar antara 4-6 hari dan diikuti dengan
respon imun. Penyakit DBD cenderung semakin luas penyebarannya sejalan
dengan meningkatnya kepadatan dan mobilitas penduduk serta semakin meluasnya
virus penyebab dan nyamuk penularnya (aedes aegypti) tersebar di rumah-rumah
maupun tempat umum, kecuali wilayah dengan ketinggian lebih dari 1000 meter di
atas permukaan laut. Penyakit DBD dapat muncul sepanjang tahun dan menyerang
seluruh kalangan umur. (Menkes RI, 2011).

Virus dengue dilaporkan telah menjangkiti lebih dari 100 negara di dunia,
terutama pada wilayah perkotaan yang memiliki jumlah penduduk padat dan ke
wilayah pemukiman/pedesaan. Virus dengue ditemukan di sebagian besar wilayah
yang memiliki iklim tropis dan subtropis, seperti pada wilayah Asia Tenggara,
Amerika Tengah, Amerika Selatan dan Karibia (Kurane, 2007). Jumlah orang yang
terinfeksi diperkirakan sekitar 50 sampai 100 juta orang dan mengakibatkan 22.000
kematian setiap tahun. Jumlah populasi yang berada pada wilayah endemis DBD
sebanyak 40% dari seluruh penduduk dunia yang memungkinkan terinfeksi virus
dengue melalui gigitan nyamuk setempat (Knwolton, dkk. 2009).

Jumlah kasus DBD cenderung terus meningkat dan banyak menimbulkan
kematian terutama pada anak-anak, 90% di antaranya menyerang anak dengan
umur di bawah 15 tahun. Di Indonesia, pada tahun 2015 jumlah penderita DBD
yang dilaporkan adalah sebanyak 129.650 kasus dengan jumlah kematian sebanyak
1.071 orang (IR/Angka kesakitan= 50,75 per 100.000 penduduk dan CFR/angka
kematian= 0,83%). Dibandingkan tahun 2014 dengan kasus sebanyak 100.347 serta
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IR 39,80 terjadi peningkatan kasus pada tahun 2015. Berikut grafik angka kesakitan
DBD selama kurun waktu 2008-2015 (Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2016).
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Gambar 3. 1 Grafik jumlah penderita demam berdarah di Indonesia

Pada tahun 2015 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah
satu wilayah dengan jumlah penderita DBD terbanyak ke-4 setelah Provinsi Bali,
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Pada tahun 2015 jumlah kejadian
Demam Berdarah telah tercatat sebanyak 92,96 per 100.000 penduduk. Berikut
adalah data sejumlah kasus penderita demam berdarah pada tahun 2015
berdasarkan tingkat provinsi.
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Tabel 3. 1 Data penderita DBD tingkat Provinsi

1 [ Aceh 5001553 1509 30,17 3 040

2 | Sumatiwa Drara 131337797 5274 ETB4 30 057
3| Swssiza Baratl 5196389 3806 73,24 2 058
4 | Rmaw 6344400 1261 51,40 n 0E7
5 | famki 1402052 1354 9,80 8 059
& | Susmsatora Selatan RO52315 1396 AT i Lt
T | Barglashs LET4S44 Loed 5349 0 199
& | Lampurs BA17258 1145 T ] 102
% | Hepuliuan Bungia Belrusy 1372813 €23 4538 & 096
16 | Hapubinin Ris 1373843 1796 20,98 16 0B
11 | DED sl WS 4554 ABET 1n [FH]
12 | Jawa Barar 46709569 11337 4547 14 o7
13 | Jawa Temgah 3TN 16358 4RSS 55 156
14 | DI Vagyuiarns 1579076 1420 aL96 5 102
15 | Jawa Timur BT EEL 20,138 5184 283 1,41
16 | Banten 11955243 ETTT pAt] 43 143
17 | Bak 4152833 10704 iy m 026
18 | Muis Tenggars Baral 4EIEETT 1352 2589 5 040
19 | Musa Tenggara Timur 5AM86L S 988 1 020
0 | Ealimantie Baa ATEIST4 1115 2378 15 135
21 | Halisants Tesgsh 2495035 1502 &0,20 10 0E7
22 | Kalimantes Selatan 1589.793 1668 .93 40 109
| Kalissante Time 1426538 6458 LB, 56 & 101
24 | Halimantis Unses &41536 T8 112,00 F) 08
5| Sebrwes Urara 2412018 T30 30,26 17 233
26 | Subrwisd Tisgah 2876589 1571 B4 13 L
I7 | Selawess Selatan B520.304 31574 6,64 19 048
BB | Sl Timgara ZAF540 1580 H0,01 L] 060
) [ 1933237 3 0,38 1 06
30 | Glirwesi Barat 1280562 485 37,90 o o400
31 | Ml LEBEAEA T8 463 6 TS
32| Malulos Unars 1162345 s 1nz4 2 168
| Papes Barar E7L510 &6 757 3 455
34 3
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Gambar 3. 2 Grafik Data penderita DBD tingkat Provinsi

Penyakit DBD dapat terjadi dan berkembang biak secara meluas
dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya; agent (virus dengue), host / manusia
yang rentan terjangkit virus serta lingkungan yang memungkinan tumbuh dan
berkembang biaknya nyamuk Aedes spp. Selain itu, juga dipengaruhi oleh faktor

lainnya seperti kepadatan dan mobilitas penduduk, kualitas perumahan, jarak antar
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rumah, pendidikan, pekerjaan, sikap hidup, curah hujan, golongan umur, iklim dan

lainnya.

3.12  Twitter
Twitter adalah sebuah situs web mikroblog yang didirikan oleh Jack Dorsey

dan diresmikan pada tahun 2006 dimana menawarkan penggunananya untuk dapat
mengirim dan menerima konten atau pesan tweet (Twitter, 2006). Mikroblog
merupakan alat komunikasi online yang memungkinkan penggunanya untuk dapat
berbagi pikiran dan ide tentang suatu objek atau fenomena tertentu dalam ukuran
teks yang sedikit. Tweet adalah konten atau teks tulisan yang dibatasi hingga 140
karakter dimana batasan teks tersebut membuat pesan menjadi lebih ringkas untuk
disampaikan kepada pengguna. Pengguna dapat saling berinteraksi dengan
menuliskan simbol “@” pada tweet untuk terhubung dengan referensi pengguna
lainnya dan menggunakan hashtags (#) untuk membuat topik tweet sehingga
mudah untuk melihat kembali percakapan tweet. Twitter bukan hanya alat yang
berguna untuk terhubung dengan teman-teman untuk mengetahui perkembangan
kegiatan sehari-hari. Kekuatan sebenarnya dari twitter adalah penyebaran informasi
secara viral. Pengguna dapat mengikuti organisasi berita, selebriti, film dan
informasi lainnya (Twitter, 2006)

Tingginya tingkat popularitas Twitter menyebabkan jejaring sosial dapat
digunakan sebagai indikator adanya suatu kejadian yang menjadi perhatian publik.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah tweet yang dilakukan masyarakat.

3.13  Deret berkala

Deret berkala (Time series) merupakan sekumpulan data statistik yang
dikumpulkan secara berkala sesuai dengan urutan waktu. Metode dari analisis deret
waktu adalah yang memprakarsai untuk proses stokastik pada umumnya dan rantai
markov. Tujuan dari analisis deret waktu adalah untuk menggambarkan dan
meringkas data deret berkala agar menjadi model dimensi yang sederhana dan
untuk membuat prakiraan dengan metode kuantitatif. Deret waktu dibagi menjadi
dua menurut jenis datanya, yaitu data kontinu dan data diskret. Data kontinu adalah

data yang memiliki deret waktu kontinu dengan selang waktu tertentu. Sedangkan
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data diskret adalah data yang diambil pada waktu-waktu tertentu dan bisaanya
berjarak waktu yang sama (Wei, 2006). Salah satu metode sederhana untuk
menggambarkan kecenderungan time series adalah dengan menguraikan rangkaian
data menjadi empat elemen, yaitu:
1. Data kecenderungan (trend)
Data kecenderungan atau trend sekuler adalah kecenderungan gerakan
data dalam jangka panjang rata-rata. Kecenderungan data dapat
bergerak menurun, meningkat atau tetap. Cara sederhana untuk
mendetek trend dalam data musiman adalah dengan mengambil rata-
rata selama jangka waktu tertentu. Jika nilai rata-rata berubah seiring
dengan waktu, makan dapat dikatakan bahwa ada bukti dari sebuah
trend dalam data.
2. Data efek musiman
Data efek musiman adalah data yang mengalami perubahan siklus naik-
turun berhubungan dengan kalender, misalnya harian, mingguan,
bulanan, tahunan.
3. Datasiklis
Data siklis adalah data yang terdapat di sekitar garis pola dan mengalami
perubahan siklus, misalnya seperti pada perubahan siklus bisnis. Pola
siklis hamper mirip dengan data yang memiliki pola musiman. Akan
tetapi pola siklis memiliki rentang waktu yang lebih panjang daripada
pola musiman.
4. Data residual / irregular
Data residual adalah data yang perubahannya terjadi secara random atau
sistematik yang disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak terduga dan
bisaanya muncul dalam jangka pendek yang mengakibatkan terjadinya

variasi.
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BAB IV
ANALAISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1  Deskripsi Umum Metode Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan metode Improved Holt Winters (IHW)
ke dalam suatu sistem. Sehingga sistem dapat melakukan prakiraan jumlah kasus
kejadian demam berdarah di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) berdasarkan jumlah data kejadian demam berdarah.

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahapan pengumpulan data
demam berdarah di Kabupaten Sleman dan tahapan implementasi prakiraan dengan
model Improved Holt Winters. Pada tahapan pertama adalah pengumpulan data
demam berdarah di Kabupaten Sleman - DIY. Data yang dikumpulkan adalah data
asli jumlah kejadian demam berdarah, data jumlah kejadian demam berdarah
berdasarkan tweet dan data jumlah tweet tentang demam berdarah. Semua data
diambil dari rentang waktu tahun 2010 hingga tahun 2014. Data asli jumlah
kejadian demam berdarah diperoleh berasal dari Dinas Kesehatan Yogyakarta. Data
jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan tweet dan jumlah tweet mengenai
demam berdarah diperoleh berasal dari hasil scraping pada twitter.

Data yang telah diperoleh kemudian akan diolah ke dalam database pada
Microsoft excel untuk selanjutnya dilakukan prakiraan. Pada tahap kedua yaitu
tahapan implementasi prakiraan dengan menggunakan model Improved Holt
Winters. Pada tahapan ini yaitu pembuatan program untuk mengimplementasikan
model Improved Holt Winters terhadap kumpulan data dengan menggunakan
Bahasa pemrograman phyton. program yang telah dibuat nantinya mampu untuk
melakukan prakiraan demam berdarah. Hasil prakiraan akan dianalisis sehingga

dapat diketahui nilai akurasi nya.

4.2  Spesifikasi Data

4.2.1 Data Input

Data Input adalah data yang digunakan sebagai masukkan untuk
membangun suatu sistem. Data tersebut diproses sehingga dapat menghasilkan

suatu output yaitu berupa hasil prakiraan. Data input yang digunakan adalah:

24
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1. Data jumlah kejadian demam berdarah di wilayah Kabupaten Sleman.

Data jumlah kejadian penderita demam berdarah diperoleh dari Dinas
Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinkes DIY) tahun 2010-

2014. Data tersebut dikelompokkan ke dalam jumlah data demam

berdarah per bulan pada Kabupaten Sleman.

Tabel 4. 1 Data jumlah kejadian demam berdarah kabupaten sleman

Jumlah Sep-11 3 May-13 77
Bulan kejadian Jumlah Jumlah
demam kejadian kejadian
berdarah Bulan demam Bulan demam

Jan-10 148 berdarah berdarah
Feb-10 120 Oct-11 2 Jun-13 32
Mar-10 83 Nov-11 9 Jul-13 78
Apr-10 71 Dec-11 5 Sep-13 33
May-10 22 Jan-12 17 Oct-13 13
Jun-10 24 Feb-12 4 Nov-13 28
Jul-10 39 Mar-12 16 Dec-13 49
Aug-10 23 Apr-12 14 Jan-14 75
Sep-10 6 May-12 20 Feb-14 62
Oct-10 7 Jun-12 19 Mar-14 60
Nov-10 21 Jul-12 24 Apr-14 46
Dec-10 39 Aug-12 11 May-14 43
Jan-11 22 Sep-12 15 Jun-14 39
Feb-11 41 Oct-12 15 Jul-14 23
Mar-11 28 Nov-12 39 Aug-14 42
Apr-11 15 Dec-12 42 Sep-14 38
May-11 18 Jan-13 133 Oct-14 22
Jun-11 11 Feb-13 110 Nov-14 43
Jul-11 7 Mar-13 77 Dec-14 45
Aug-11 5 Apr-13 81
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Data tweet berbahasa IndonesiaData twitter diperoleh dari hasil scrapping terhadap
halaman situs www.mobile.twitter.com. Scrapping dilakukan pada halaman hasil
search dengan keyword berupa kata dan frasa yang berkaitan dengan demam
berdarah ( “demam berdarah”, “demam dengue”, “dbd”,”sakit demam berdarah,
“dengue fever”, “dhf’, “dengue”, “dengue hemorrhagic fever”). Data hasil
scrapping akan disimpan dalam database. Data yang sudah terkumpul akan dihitung
jumlah nya berdasarkan konten dan berdasarkan jumlah tweet mengenai demam
berdarah.

Tabel 4. 2 Data twitter (jumlah kejadian demam berdarah, jumlah tweet)

Jumlah May-11 0 0
kejadian Jun-11 1 3
Bulan demam Jumlah Jul-11 0 1
berdarah tweet Aug-11 2 6
berdasarkan
tweet Sep-11 1 1
Jan-10 0 0 Oct-11 0 1
Feb-10 0 0 Nov-11 1 1
Mar-10 0 0 Dec-11 2 4
Apr-10 0 0 Jan-12 1 2
May-10 0 0 Feb-12 1 3
Jun-10 0 0 Mar-12 1 3
Jul-10 0 0 Apr-12 5 6
Aug-10 0 0 May-12 4 7
Sep-10 1 2 Jun-12 1 3
Oct-10 6 5 Jul-12 3 6
Nov-10 0 0 Aug-12 0 0
Dec-10 2 3 Sep-12 1 1
Jan-11 5 7 Oct-12 0 2
Feb-11 2 4 Nov-12 1 3
Mar-11 3 6 Dec-12 5 10
Apr-11 2 3 Jan-13 4 10
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Feb-13 9 22 Feb-14 4 12
Mar-13 12 27 Mar-14 2 13
Apr-13 13 21 Apr-14 4 20
May-13 11 25 May-14 9 16
Jun-13 5 16 Jun-14 7 15
Jul-13 6 8 Jul-14 4 9
Aug-13 4 9 Aug-14 11 11
Sep-13 17 14 Sep-14 9 18
Oct-13 16 15 Oct-14 9 13
Nov-13 8 12 Nov-14 3 10
Dec-13 7 22 Dec-14 3 11
Jan-14 7 22

4.2.2 Data output

Data output adalah data yang dihasilkan setelah data input diproses dengan
menggunakan metode permalan Improved Holt Winter. Data output ini berupa hasil
prakiraan jumlah kejadian demam berdarah dengan analisis menggunakan metode

Improved Holt Winters dan nilai akurasinya.

4.3 Proses Prakiraan

Data yang telah dikumpulkan pada database kemudian dilakukan proses
prakiraan. Dari ketiga data tersebut kemudian dilakukan pengujian korelasi dengan
tingkat signifikansi 95% untuk melihat korelasinya antara data asli jumlah kejadian
demam berdarah dengan jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan twitter dan
data asli jumlah kejadian demam berdarah dengan jumlah tweet mengenai demam
berdarah. Apabila pada data tersebut memiliki saling korelasi maka selanjutnya
dilakukan plotting data. Plotting data dibuat selama kurun waktu yang diteliti untuk
melihat apakah terdapat trend dan musiman pada data. Selanjutnya akan dilakukan
uji kointegrasi pada data tersebut untuk mengetahui kestasioneran data yang
diperoleh.  Uji kointegrasi selesai maka selanjutnya akan dilakukan proses

prakiraan dengan mengunakan metode IHW. Dengan nilai-nilai parameter a, B, dan
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v dapat ditentukan melalui trial dan error dengan tujuan untuk meminimumkan
MAPE.

Setelah beberapa percobaan nilai awal prakiraan diperoleh, maka
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk memilih nilai awal yang paling baik.
Perbandingan dilakukan dengan melihat hasil pengukuran tingkat kesalahan.
Pengukuran kesalahan penelitian ini menggunakan MAPE, yang diharapkan

Data
terdapat Tidak

nilainya sangat kecil dan dapat merepresentasikan data.
pola musiman

dan trend
Pemilihan model Melakukan
terbaik berdasarkan [« Peramalan Improve Menentukan (L.B.y
MAPE, MSE, RMSE Holt Winter

A

Gambar 4. 1 Diagram alir proses prakiraan Improved Holt Winter

4.4 Analisis Pembuatan Sistem

Sistem yang akan dibuat dapat memberikan hasil prakiraan dengan metode
Improved Holt Winter. Sistem memiliki beberapa spesifikasi fungsional yaitu
diantaranya:

1. Sistem dapat menampilkan persamaan model Improved Holt Winter

2. Sistem dapat melakukan prakiraan jumlah kejadian demam berdarah

dengan menggunakan metode Improved Holt Winter
3. Sistem mampu menampilkan hasil prakiraan dan nilai percentage error

dari data testing dan data training beserta dengan nilai akurasinya.

45  Alur Pembuatan Sistem Dengan Metode Improved Holt Winters
Secara umum proses alur kerja dari pembuatan sistem dengan menggunakan

improve holt winters dapat digambarkan pada gambar 4.2
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_|Menentukan nilai Perhitungan nilai
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B,y RMSE
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Persamaan Level,
trend, seasonal
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MSE, RMSE

terkecil

y

Data Output ——

Gambar 4. 2 Diagram alir pembuatan sistem

Berdasarkan gambar 4.2 pembuatan sistem dimulai dengan memasukkan
data yang akan dilakukan prakiraannya berupa data jumlah kejadian demam
berdarah dan data jumlah tweet mengenai demam berdarah. Pada masing-masing
data tersebut akan dibagi menjadi dua kelompok data yaitu data training dengan
rentang waktu januari 2010-desember 2013 dan data testing dengan rentang waktu
januari 2014-desember 2014. Selanjutnya adalah menentukan nilai awal alpha,
beta, dan gamma dengan cara trial dan error. Pada nilai awal tersebut akan
dilakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan level, trend dan seasonal
sehingga menghasilkan data output berupa nilai prakiraan pada januari 2014 —
desember 2014. Data output yang dihasilkan kemudian dilakukan perhitungan nilai
error MAPE, MSE, dan RMSE dengan bantuan data testing. hasil dari nilai eror
akan dibandingkan dengan nilai eror selanjutnya. Apabila nilai error belum
menemukan yang terkecil maka nilai alpha, beta dan gamma akan diubah nilainya.
Apabila sudah mendapatkan nilai error terkecil maka sistem proses prakiraan

dengan metode improve holt winters sudah selesai.
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4.6  Scraping dan preprocessing

Scrapping dan preprocessing twitter dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan data tweet yang berkaitan dengan demam berdarah. Scrapping
dilakukan pada halaman pencarian website www.mobile.twitter.com. Kemudian
dilakukan preprocessing dengan menghitung jumlah tweet bulanan dan filtering
tweet untuk memilih tweet yang berasal dari wilayah DIY. Kemudian hasil dari
preprocessing ini dapat digunakan sebagai masukkan untuk melakukan proses
prakiraan. Data tweet ini juga digabungkan dengan data kejadian penderita demam
berdarah dan dijadikan menjadi dua jenis kelompok data berupa data training dan
kelompok data testing.

Proses scraping dilakukan pada halaman url www.twitter.com/search-
advanced dengan melakukan pada tiga kategori pencarian yaitu pencarian dengan
query keyword demam berdarah ditambah fitur lokasi Sleman, keyword demam
berdarah AND Sleman, dan keyword demam berdarah saja. Query tersebut akan

dimasukkan pada field search twitter dan hasilnya dapat ditampilkan pada gambar

berikut:
Gambar 4. 3 Ttweet demam berdarah pada twitter
Robertus Febrian @ _Robertosaurus - 23 Nov 2014 “
i Untuk Elora, keponakan tersayang yang sedang lemah akibat demam

berdarah.Get well soon Lora, Uncle... instagram.com/p/ww03Ulgpsy/

Keyword demam berdarah dan fitur place
Query: “demam berdarah” location: “near Sleman, Indonesia” within: 15 mil

IG : @ini.sleman @Inisleman - 19 Jul 2014 W
% 248 Suara Merdeka - 324 Warga Sleman Terserang Demam Berdarah bit.ly/1z5x7Yu
=

Q1 s v, ~

Keyword demam berdarah dan nama kabupaten
Query: “demam berdarah” dan “Sleman”

Pada Tweet pertama menunjukkan tampilan dari hasil pencarian
berdasarkan query keyword demam berdarah dengan fitur lokasi Sleman dan
sekitarnya dengan radius 15 mil. Pada tweet kedua adalah tampilan dari hasil

pencarian dengan menggunakan keyword demam berdarah dan Sleman. Setelah
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didapatkan data postingan tweet dalam kedua kategori selanjutnya dilakukan
perhitungan. Aturan perhitungan dilakukan dua macam cara, yaitu:
1. Perhitungan jumlah keadian demam berdarah berdasarkan isi tulisan tweet
2. Perhitungan jumlah tweet mengenai demam berdarah.
dilihat
@_RobertoSaurus dan @IniSleman jika menggunakan proses perhitungan pertama

Berdasarkan hasil tweet maka dapat pada postingan
jumlah kejadian dihitung berdasarkan isi teks nya adalah satu orang kejadian dan
234 orang kejadian demam berdarah. Sedangkan jika menggunakan proses
perhitungan kedua maka hasilnya berdasarkan jumlah tweet yaitu terdapat 2 tweet.
Kedua proses perhitungan ini dilakukan agar mendapatkan korelasi terbaik antara

jumlah kejadian demam berdarah dengan tweet mengenai demam berdarah.

Scrapping

A\ 4

Filtering tweet demam
berdarah sleman

Pengubahan numeric
menjadi angka

N

Perhitungan jumlah
tweet demam berdarah

Data jumlah tweet
db setiap bu 1

Gambar 4. 4 Diagram alir scraping data tweet pada twitter

Pada gambar 4.3 dapat diuraikan proses dalam melakukan scraping
dilakukan untuk mendapatkan data jumlah tweet demam berdarah setiap bulannya.
Tahapan yang dilakukan adalah melakukan scrapping pada website twitter untuk
menggali data teks yang umumnya bertipe HTML atau XHTML. Selanjutnya
melakukan Filtering data teks pada twitter untuk menyaring data yang dibutuhkan
yang berkaitan dengan tweet demam berdarah. Hasil dari filtering yang berupa data
teks diubah menjadi data numeric dan dilakukan perhitungan jumlah tweet
berdasarkan aturan perhitungan konten tweet dan jumlah tweet tentang demam
berdarah pada tiap bulannya. Data ini kemudian akan disimpan pada file excel
untuk dilakukan perhitungan koefisien korelasi antara jumlah data perhitungan
tweet dan jumlah data kejadian demam berdarah sebenarnya. Setelah itu dilakukan
uji signifikasnsi dengan menggunakan critical value dari nilai koefisien korelasi.

Deret data yang memiliki korelasi akan digunakan dalam model prakiraan improved
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Holt Winters. Dua buah deret data yang memiliki korelasi silang memungkinkan
suatu deret data dapat diprakirakan berdasarkan deret data yang lain (Bechtel, 2005;
Dewey, 2007). Deret data kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
data training sebesar 80% dan data testing sebesar 20% (Hydman, 2013).
Kelompok data training digunakan untuk melakukan pembuatan model dan
kelompok data testing digunakan untuk pengujian model.

4.7  Stasionerisasi data

Pada data tweet dan jumlah kejadian demam berdarah dilakukan uji
stasioneritas dengan mengamati dan menganilisis nilai Autocorrelation Function
(ACF) yang telah diubah ke dalam bentuk grafik corellogram. Data yang tidak
memiliki stasioner akan dilakukan proses transformasi dan differencing dengan

persamaan pada bab sebelumnya untuk mengubah data menjadi stasioner.
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BAB V
IMPLEMENTASI

5.1  Deskripsi Implementasi
Berdasarkan analisis dan perancangan pada bab sebelumnya system dan
model prakiraan yang dibangun pada penelitian ini adalah berbasis pada web.
Sedangkan proses pembuatan model prakiraan improved Holt Winters
diimplementasikan dalam bentuk class yang berisi kumpulan fungsi dengan
menggunakan Bahasa pemrograman python. Bahasa pemrograman phyton
memiliki library yang luas dan siap pakai untuk keperluan pemrosesan data.
Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti dalam
implementasi yaitu sebagai berikut:
1. Perangkat keras
a. laptop dengan spesifikasi processor Intel Core i5 1,8GHz
(4CPUs)
b. RAM 4GB
c. kapasitas hardisk 500GB.
2. Perangkat lunak
a. sistem operasi Windows 10 Pro,
b. Anaconda dengan Python 3.6

5.2 Implementasi Scraping Tweet Pada Twitter

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya proses scraping
dilakukan untuk mendapatkan jumlah data tweet demam berdarah dengan lokasi
Sleman. Proses scrapping menggunakan bantuan framework scrapy
(https://scrapy.org/) pada halaman hasil pencarian tweet yang diakses pada halaman
hasil pencarian tweet http://mobile.twitter.com/search?q=[query], dimana query
tersebut adalah kata kunci (keyword) yang digunakan oleh pengguna dengan
ketentuan keywordnya adalah demam berdarah dan Sleman, keyword demam
berdarah dan fitur place Sleman. Hasil dari keyword tersebut memiliki url yang
berbeda untuk diinisiasi ke dalam constructor dari class spider. Class spider

33
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merupakan turunan dari class scrapy spider. Inisiasi library yang digunakan dalam
proses scraping dapat dilihat pada gambar 5.1.

1 from scrapy.spilders import CrawlSpider, Eule
2 from scrapy.selector import Selector

Z from scrapy.conf import settings

4 from scrapy import http

< from scrapy.shell import inspect response
5 import re

import json

import time

= import logging

10 try:

11 from urllib import guote

12 gexcept ImportError:

13 from urllib.parse import guote

15 from datetime import datetime

1 from TweetScraper.items import Tweet, Userxr

Gambar 5. 1 Inisialisasi library yang digunakan pada proses scraping

Untuk dapat menseleksi data tweet program menggunakan selector. Data
yang diimport dapat berbentuk quote text file html, php, json. Data yang
ditampilkan berupa nama pengguna, tweet, dan waktu.

Kemudian pada constructor untuk membuat dan menyimpan hasil pencarian

dapat dilihat pada gambar.

21 class TweetScraper (CrawlSpider) :

22 name = 'TweetScraper'

23 allowed domains = ['twitter.com']

24

25 def __init__(self, query='"', lang='"', crawl user=False, top_tweet=False):

27 self.guery = query
28 self.url = "https://twitter.com/i/search/timeline?l={}".format (lang)

30 if not top_tweet:
31 self.url = self.url + "&f=tweets"

self.url = self.url + "&g=%s&src=typedsmax position=%s"

self.crawl_user = crawl_useﬁ
37 def start_ requests(self):
38 url = self.url % (gquote(self.query), '')
39 yield http.Request (url, callback=self.parse page)
40
41 def parse_page(self, response):
42 # inspect_response(response, self)
43 # handle current page
44 data = json.loads (response.body.decode ("utf-8"))
45 for item in self.parse tweets block(data['items html']):

Gambar 5. 2 constructor untuk pencarian pada Url twitter
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def parse tweets_block(self, html page):
page = Selector (text=html page)

items = page.xpath('//li[@data-item-type="tweet"]/div')
for item in self.parse tweet item(items) :
yield item

def parse tweet item(self, items):
for item in items:
try:
tweet = Tweet ()
tweet ["usernameTweet'] =
item.xpath('.//span[@class="username u-dir
u-textTruncate"]/b/text () ") .extract () [0]
ID = item.xpath('.//@data-tweet-1d') .extract()

if not ID:

continue
tweet["ID'] = ID[0O]
tweet["text'] = ' '.join(
item.xpath('.//div[@class="js—-tweet-text-container"]/p//
text () ") .extract()) .replace(' # ',

'"#') .replace(
L] @ |' |@|)

if tweet['text']l == '':

] =] =]

]

Lo L o

if tweet["text'] == '':
# If there is not text, we ignore the tweet
continue
tweet['url'] =
item.xpath('.//@data-permalink-path') .extract () [0]
nbr_ retwset =
item.css("span.ProfileTweet—action——retweet >
span.ProfileTweet—actionCount') .xpath(
'@data—-tweet—-stat—-count') .extract ()
if nbr retweet:
tweet['nbr retweet'] = int (nbr retweet[0])
else:
tweet["'nbr_ retweet'] = 0
nbr favorite =
item.css("span.ProfileTweet-action—-—-favorite >
span.ProfileTweet—actionCount') .xpath (
'@data-tweet—-stat-count') .extract ()
if nbr favorite:

tweet['nbr favorite'] = int(nbr favorite[0])
else:

tweet['nbr_favorite'l = 0
nbr reply = item.css('span.ProfileTweet-action--reply

> span.ProfileTweet—-actionCount') .xpath(
'Bdata—-tweet—-stat—-count') .extract ()
if nbr reolwv:

Gambar 5. 3 Constructor untuk ekstrak data
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tweet [ 'nbr_reply']
else:

int (nbr_ reply[0])

%4 tweet['nbr_reply'] = 0
96 tweet['datetime'] = datetime.fromtimestamp (int (
item.xpath('.//div[@class="stream-item—header™]/smal
l1[@class="time"]/a/span/@data-time') .extract () [
01)) .strftime ('$Y-%m—-%d %H:%M:%3')
100 has cards = item.xpath('.//@data-card-type').extract()
101 if has_cards and has_cards[0] == 'photo':
102 tweet['has_image'] = True
103 tweet['images'] =
item.xpath('.//*/div/@data-image—url') .extract ()
elif has cards:

;
(4 -9

logger.debug ('Not handle "data-card-type":\n%s' %
item.xpath('.').extract () [0])

107 has cards = item.xzpath('.//@data-card2-type').extract()

108 if has cards:

109 if has cards[0] == 'animated gif':

110 tweet['has_video'] = True

111 tweet['videos'] =
item.xpath('.//*/source/@videc—src') .extract ()

Gambar 5. 4 Constructor untuk ekstrak meta data
Gambar 5.3, 5.4 merupakan implementasi constructor yang berfungsi untuk
melakkan scraping terhadap halaman pencarian. Untuk mendapatkan hasil ekstrak
datanya maka perlu dilakukan crawling pada scrapy dengan menggunakan terminal

anaconda.

1 scrapy crawl TweetScraper —-a guery="demam berdarah OR dbd OR dengue
fever OR dhf OR dengue OR dengue hemorhagic since:2010-01-01
until:2014-12-31 near:sleman”

Gambar 5. 5 kode crawling pada terminal anaconda dengan fitur place

Pada gambar 5.6 data yang diambil berdasarkan keyword dengan fitur lokasi
dimana tweet tersebut dibuat di wilayah sleman dengan urutan waktu pada bulan
januari tahun 2010 - desember 2014. Berbeda dengan gambar 5.7 data yang diambil

hanya berdasarkan keyword mengenai demam berdarah dan sleman.

1 scrapy crawl TweetScraper —a guery="sleman AND demam berdarah OR dbd OR
dengue fever OR dhf OR dengue OR dengue hemorhagic since:2010-01-01
until:2014-12-31"

Gambar 5. 6 Crawling pada terminal dengan menggunakan nama kabupaten
Sleman
Hasil scraping dari tersebut disimpan ke dalam database untuk dilakukan

perhitungan jumlah tweet per bulan. Data tweet tersebut diproses lebih lanjut untuk
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menentukan tweet yang didalamnya terdapat nama lokasi dan fasilitas kesehatan
masyarakat di kabupaten Sleman. Perhitungan dilakukan terhadap jumlah kejadian
demam berdarah yang ada di dalam konten tweet dan jumlah tweet terntang demam

berdarah.

5.3 Pemilihan Data Input

Proses scraping dan preprocessing menghasilkan dua jenis data tweet, yaitu
data jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan tweet dan data jumlah tweet
tentang demam berdarah. Kedua data tersebut kemudian dihitung nilai korelasinya
dengan data kejadian demam berdarah untuk menentukan data mana yang akan
digunakan dalam pembuatan model. Data jumlah kejadian demam berdarah
berdasarkan tweet berdasarkan tweet, data jumlah tweet dan data jumlah kejadian
demam berdarah dari tahun 2010 hingga 2014 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. 1 data asli jumlah kejadian demam berdarah, jumlah kejadian dbd

berdasarkan tweet dan jumlah tweet mengenai demam berdarah

Bulan Jumlah Kejadian Data Hasil scraping tweet
Demam berdarah Jumlah kejadian Jumlah tweet
DBD berdasarkan tentang DBD
tweet

JAN 2010 148 0 0
FEB 2010 120 0 0
MAR 2010 83 0 0
APR 2010 71 0 0
MEI 2010 22 0 0
JUN 2010 24 0 0
JUL 2010 39 0 0
AGU 2010 23 0 0
SEP 2010 6 1 2
OKT 2010 7 6 )
NOV 2010 21 0 0
DES 2010 39 2 7
JAN 2011 22 5 7
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FEB 2011 41 2 4
MAR 2011 28 3 6
APR 2011 15 2 3
MEI 2011 18 0 0
JUN 2011 11 1 3
JUL 2011 7 0 1
AGU 2011 5 2 6
SEP 2011 3 1 1
OKT 2011 2 0 1
NOV 2011 9 1 1
DES 2011 5 2 4
JAN 2012 17 1 2
FEB 2012 4 1 3
MAR 2012 16 1 3
APR 2012 14 5 6
MEI 2012 20 4 7
JUN 2012 19 1 3
JUL 2012 24 3 6
AGU 2012 11 0 0
SEP 2012 15 1 1
OKT 2012 15 0 2
NOV 2012 39 1 3
DES 2012 42 5 10
JAN 2013 133 4 10
FEB 2013 110 9 22
MAR 2013 77 12 27
APR 2013 81 13 21
MEI 2013 77 11 25
JUN 2013 32 5 16
JUL 2013 78 6 8
AGU 2013 25 4 9
SEP 2013 33 17 14
OKT 2013 13 16 15
NOV 2013 28 8 12
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DES 2013 49 7 22
JAN 2014 75 7 22
FEB 2014 62 4 12
MAR 2014 60 2 13
APR 2014 46 4 20
MEI 2014 43 9 16
JUN 2014 39 7 15
JUL 2014 23 4 9
AGU 2014 42 11 11
SEP 2014 38 9 18
OKT 2014 22 9 13
NOV 2014 43 3 10
DES 2014 45 3 11
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Plot Data jumlah kejadian DBD Aktual, jumlah tweet DBD, jumlah

Kejadian DBD berdasarkan tweet
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Gambar 5. 7 Grafik Data asli jumlah kejadian demam berdarah, jumlah kejadian

demam berdarah berdasarkan twitter, dan jumlah tweet mengenai demam

berdarah

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kejadian

demam berdarah di Kabupaten Sleman pada tahun 2010 hingga tahun 2014

fluktuatif. Kenaikan dan penurunan jumlah kejadian demam berdarah hampir sama

Nov-14
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setiap tahunnya. Dari grafik tersebut dapat terdeteksi musiman serta pola trend
sehingga dapat diterapkan analisis Imporove Holt Winters.
Untuk mendeteksi adanya musiman ataupun trend dapat diimplementasikan

dengan menggunakan library statsmodel dan matplotlib.

10 import matplotlib.pyplot as plt

11 from statsmodels.tsa.stattools import acf

12 from statsmodels.tsa.stattools import pact

13 from statsmodels.tsa.seasonal import seasonal decompose
14

Gambar 5. 8 Constructor menggunakan matplot dan statsmodel

15 df = pd.read csv('C:/users/irfan/desktop/forecast/JDbd.csv', index_cole)‘
16 df.index.name=None

17 df.reset index(inplace=True)

18 df.drop(df.index[58], inplace=True)

Gambar 5. 9 Kode membaca data demam berdarah

Observed

Seasonal
=

Gambar 5. 10 Grafik musiman dan trend pada jumlah data kejadian demam
berdarah
Pada gambar 5.10 didapatkan grafik trend dan seasonal dengan
menggunakan modul statsmodel dan library fungsi decompose_seasonal. pada
fungsi decompose_seasonal data trend dan seasonal ditentukan pada seperti pada
gambar berikut 5.11.
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if extrapolate_trend == "freq':
extrapolate trend = freg - 1

if extrapolate _trend > @:
trend = _extrapolate trend(trend, extrapolate trend + 1)

if model.startswith({'m"'):
detrended = x / trend
else:

detrended x - trend

pericd averages = seasonal _mean(detrended, freq)

if model.startswith('m"'):

period averages /= np.mean(period_ averages, axis=8)
else:
period averages -= np.mean(period_ averages, axis=8)
seasonal = np.tile(period_averages.T, nobs // freq + 1).T[:nobs]

Gambar 5.11 Kode trend dan seasonal pada decompose_seasonal

Fungsi trend diperoleh dari jumlah frekuensi pada data rentang waktu
keseluruhan. Apabila frekuensi menunjukan pertumbuhan (t + 1) pada data
sebelumnya (t) maka terjadi trend peningkatan yang digambarkan dengan plot
extrapolarisasi. Sebaliknya terjadi penurunan trend apabila frekuensi mnegalami
penurunan dalam rentang waktu t. sedangkan seasonal diperoleh dari frekuensi pada
rata-rata periodenya.

Selanjutnya untuk proses implementasinya maka data dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu data training dan kelompok data testing. Data training sebesar
80% dari total data digunakan untuk proses pembuatan model dan data testing
sebesar 20% dari total digunakan untuk proses pengujian model. Dengan demikian
proses pembuatan model menggunakan data training dari tahun 2010 hingga 2013,
sedangkan proses pengujian menggunakan data testing tahun 2014.

Pemilihan data tweet yang diduga memiliki korelasi hubungan dengan
jumlah kejadian demam berdarah yang terjadi di Kabupaten Sleman dilakukan
dengan cara menghitung nilai koefisien korelasi antara kedua data. Perhitungan
nilai koefisien korelasi dilakukan diantara data jumlah kejadian demam berdarah
serta data jumlah kejadian demam berdasarkan tweet dengan jumlah kejadian
demam berdarah serta jumlah tweet tentang demam berdarah dengan jumlah
kejadian demam berdarah.

Dari data selama bulan jaduari 2010 hingga desember 2013, koefisien

korelasi antara jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan tweet dengan jumlah

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI
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kejadian demam berdarah sebesar 0,2069. Sedangkan koefisien korelasi antara
jumlah tweet tentang demam berdarah dengan jumlah kejadian demam beradarah
sebesar 0,335.

Nilia critical value ari koefisien dari data training (Data sebanyak 48
pengamatan) dengan 95% tingkat kepercayaan adalah sebesar 0,284. Berdasarkan
critical value tersebut, maka terdapat nilai korelasi yan signifikan antara data
jumlah tweet tentang demam berdarah dengan data jumlah kejadian demam
berdarah Kabupaten Sleman pada tauhn 2010 hingga 2013. Selanjutnya maka data
jumlah tweet dapat digunakan pada proses pembuatan model Improved Holt
Winter.

5.4 Implementasi pembuatan model

Pada penelitian ini, pembuatan model Holt Winters diimplementasikan ke
dalam class forecast dan beberapa modul dieksekusi melalui command line
interface dan jupyter. Jupyter merupakan suatu aplikasi web yang dapat digunakan

untuk melakukan ekeskusi kode program secara relative (live code).

55  Implementasi stasionerisasi data

Setelah data input ditentukan, maka dilakukan proses pengecekkan
stasioneritas data memanfaatkan grafik correlogram dari nilai ACF. Setelah nilai
ACF didapat nilai ACF tersebut diubah menjadi grafik correlogram. Implementasi
nilai ACF dan grafik correlogram dapat diolah dengan menggunakan correlogram.
Data jumlah demam berdarah dan jumlah tweet mengenai demam berdarah dapat
diuji stasionerisasinya pada tingkat level. Untuk mengubah data non stasioner

menjadi stasioner dilakukan differencing.

10 differenced = series.diff(12)

20 differenced = differenced[12:]

21 differenced.to_csv('C:/users/irfan/desktop/series/jumlahtweetstasioner.csv')
22 differenced.plot()

23 plot_acf(series)

24 pyplot.show()

Gambar 5. 11 Kode differencing data non stasioner
Data yang telah diubah menjadi stasioner disimpan ke database untuk
selanjutnya dibuat correlogram atau plot ACF pada data.
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Implementasi menetukan nilai awal

Setelah data dalam keadaan stasioner proses selanjutnya adalah menentukan
nilai awal. Sama halnya dengan metode penghalusan eksponensial lainnya,
dibutuhkan nilai awal komponen untuk memulai perhitungan. Untuk
menginisialisasi metode prakiraan Holt-Winters, diperlukan nilai awal untuk
penghalusan trend dan indeks musiman. Untuk mendapatkan estimasi nilai awal
dari indeks musiman, diperlukan setidaknya data lengkap selama satu musim.
Dengan demikian nilai trend dan penghalusan diinisialisasi pada periode S. Nilai
awal konstanta penghalusan didapatkan dengan menggunakan nilai rata-rata musim
pertama. Metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter model adalah
dengan cara simulasi, yaitu mensimulasikan kisaran nilai a, 8, y pada interval (0,1)

dengan cara trial dan error.

5.7  Implementasi model Improved Holt Winters
Model persamaan IHW diimplementasikan dalam bahasa pemrograman
phyton. Data yang diambil untuk dilakukan prakiraan adalah data jumlah tweet

mengenai demam berdarah.

series = Series.from csv('C:/users/irfan/desktop/series/jumlahtweet.csv', header=0)
mon_base = Series.from csv('C:/users/irfan/desktop/series/jumlahtweet.csv")
mon_base.columns = ['bulan’, 'jumlahtweet']

mon_base = mon_base.reset_index(}]

Gambar 5. 12 kode program memasukkan data

Data jumlah tweet mengenai demam berdarah pada file jumlahtweet.csv
dimasukkan ke dalam program dalam bentuk file csv dengan dibuat index column

berupa bulan dan jumlah tweet.

25 split int(0.8 * len(mon_base))
26 train mon_base[:split]
2/ test = mon_base[split:]

)
8]
L0

Gambar 5. 13 kode program untuk membagi data training dan data testing

Selanjutnya data dibagi menjadi dua kelompok yaitu data training dan data
testing dengan pembagian data training sebesar 80% (sebanyak 48 data) dan data
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testing 20% (sebanyak 12 data). Langkah awal dalam membuat model improved
holt winter ini yaitu memasukkan nilai awal dengan kisaran nilai a, B, y pada

interval (0,1) dengan cara trial dan error.

29 alpha = 0.9
i0 beta = 0.02
i1 gamma = 0.01

27

Gambar 5. 14 Kode program nilai awal a, B, v

Pada gambar 5.14 adalah hasil dari penentuan nilai awal setelah melakukan
trial error yang merupakan nilai awal terbaik untuk menghasilkan nilai RMSE,
MAPE, MSE. Selanjutnya adalah membuat algoritma pemodelan improved holt

winter dengan memasukkan nilai awal pada data training dan data testing.

45y hat = np.array([(a_hat + b _hat) + F _fit[@]])
46 for 1 in range(l, len(y)):
47 a_hat = np.append(a_hat,

48 alpha * y[i] - F_fit[i - p] + (1 - alpha) *

49 (a_hat[i - 1] + b_hat[i -11))

50 b hat = np.append(b_hat,

31l beta * (a_hat[i] - a_hat[i - 1]) +

52 b hat[i - 1] * (1 - beta})

53 F fit = np.append(F_fit,

54 gamma * (y[i] - a_hat[i]) + F _fit[i - p] * (1 - gamma))
55 y _hat = np.append(y hat,

56 (a_hat[i] + b_hat[i]) + F_fit[i])

57

Gambar 5. 15 kode program algoritma model improved holt winter pada data

training

62y test = test.jumlahtweet.values.reshape(-1, 1)
63

64 F = F fit[-
65a_hat_test
66 b _hat test
67y hat test
68

-1
np.array([a_hat[-111)
np.array([b_hat[-1]1])
np.array([{a hat test + b _hat test) + F[0]])

nmn no

69 for i in range(l, len(y test)):
70 a_hat_test = np.append(a_hat_test,
71 alpha * y test[i] - F[i - p] + (1 - alpha) *

12 (a_hat_test[i - 1] + b_hat_test[i - 1]))

73 b _hat test = np.append(b_hat test,

74 beta * (a_hat_test[i] - a_hat_test[i - 1]) +

75 b hat test[i - 1] * (1 - beta})

76 F = np.append(F,

77 gamma * (y test[i] - a hat test[i]) + F[1i - p] * (1 - gamma))
78 y_hat test = np.append(y _hat test,

79

(a_hat _test[i] + b hat test[i]) - F[il)

=

=N
=
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Gambar 5. 16 kode program algoritma model improved Holt Winters pada data

testing

8ly hat_test = y hat test.reshape(-1, 1)

82 mape = np.sum{np.abs(y hat test - y test)) / np.sum(y test) * 100
g3mse = np.mean(np.sum{(y hat test - y test)**2))

24 rmse = np.sqgrt{mse)

85

Gambar 5. 17 kode program algoritma nilai mape, mse, rmse

86 plt.figure(figsize=(12,8))

g7 plt.plot(test['bulan'], y_hat_test, "--", label="Forecast”)

g8 plt.plot(train['bulan'], y hat, "--", label="Training Forecast")

89 plt.plot(test['bulan'], test['jumlahtweet'], label="Actual™)

90 plt.plot(train['bulan'], train['jumlahtweet'], label="Training")

91 plt.title("Holt Winters Forecast Test: MAPE = %.2f\nMSE: %.2f\nRMSE: %.2f" %(mape, mse, rmse))
92 plt.legend{loc="best")

93 plt.show()

94

Gambar 5. 18 kode program untuk membuat plot data prakiraan data training, data
testing, dan hasil error (MAPE, MSE, RMSE)
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1  Pengujian korelasi

Pengujian korelasi menggunakan data jumlah kejadian demam berdarah
dengan jumlah tweet tentang demam berdarah dan jumlah kejadian demam
berdarah berdasarkan konten twitter. Data yang digunakan merupakan deret data
dari bulan janari tahun 2010 hingga desember tahun 2013. Pemilihan data ini
berdasarkan uji signifikansi terhadap nilai koefisien korelasi antara kedua deret
data. Koefisien korelasi antara jumlah kejadian demam berdarah dan jumlah tweet
mengenai demam berdarah adalah sebesar 0,335 lebih besar dari nilai kritis sebesar
0,284 dengan tingkat signifikansi 95% yang menandakan bahwa pertumbuhan
kedua deret data tersebut saling berkaitan secara positif, yaitu apabila salah satu
data mengalami peningkatan jumlah, maka data yang berkaitan juga akan
mengalami peningkatan.

Korelasi antara jumlah kejadian demam berdarah dengan jumlah kejadian
demam berdarah berdasarkan twitter menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,206
lebih kecil dari nilai kritis 0,284 yang menandakan bahwa kedua deret data tersebut
memiliki korelasi yang negative atau tidak memiliki korelasi. Hal ini disebabkan
oleh beberapa tweet berisikan konten berita yang menyertakan jumlah kejadian
demam berdarah dalam rentang waktu tertentu dan retweet dari tweet berisi konten
berita. Sehingga pada data jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan twitter
tidak bisa dilakukan prakiraan.

Untuk menggambarkan kedua data yang memiliki korelasi maka dibuat plot
antara jumlah kejadian demam berdarah dengan jumlah tweet mengenai demam

berdarah.
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Gambar 6. 1 Tampilan grafik jumlah data tweet tentang demam berdarah
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Gambar 6. 2 Tampilan grafik data jumlah kejadian demam berdarah

6.2  Pengujian stasioneritas data
Metode improved Holt Winters dapat dilakukan pada data stasioner ataupun

non stasioner. Pada data jumlah kejadian demam berdarah dan jumlah tweet
dilakukan pengecekkan stasioneritas data dengan membuat diagram correlogram.

Pengecekkan stasioneritas dilakukan hanya untuk mengetahui apakah data dalam
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keadaan stasioner atau non stasioner. Hasil dari correlogram dapat dilihat pada
gambar 6.3 dan 6.4
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Gambar 6. 3 Tampilan correlogram data jumlah kejadian demam berdarah
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Gambar 6. 4 Grafik correlogram data jumlah tweet tentang demam berdarah

Berdasarkan gambar 6.3 dan 6.4, grafik correlogram pada jumlah kejadian
demam berdarah dan jumlah tweet menghasilkan nilai ACF yang meluruh menuju
nol secara eksponensial, hal ini mengindikasikan bahwa data jumlah kejadian
demam berdarah dan data jumlah tweet tentang demam berdarah dalam keadaaan
yang tidak stasioner. Kedua data tersebut dapat diubah kedalam bentuk yang
stasioner dengan cara melakukan differencing. Kemudian dilakukan pengecekan

stasioner kembali.
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Gambar 6. 5 Tampilan correlogram ACF differencing orde satu jumlah tweet
mengenai demam berdarah
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Gambar 6. 6 Tampilan correlogram ACF differencing orde satu jumlah kejadian
demam berdarah
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Setelah melakukan differencing maka berdasarkan gambar 6.5 dan 6.6
grafik correlogram ACF menuju nol secara cepat setelah beberapa lag. Hal ini
menunjukkan bahwa data jumlah tweet tentang demam berdarah telah stasioner
pada differencing orde pertama. Pada data keduanya juga tidak terdapat perbedaan
nilai yang sangat signifikan dengan nol.

6.3  Pembagian Data training dan Data Testing
Setelah data dibagi menjadi dua kelompok berupa yaitu data training dan

data testing hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6. 1 Data training Jumlah tweet demam berdarah

Index bulan umlahtwee

5] 2010-01-01 00:00:00 @
22 2011-11-61 00:00:00 1
1 2010-02-01 00:00:00 @
23 2011-12-61 00:00:00 4
2 2010-03-01 00:00:00 @
24 2012-01-01 00:00:00 2
3 2010-04-01 00:00:00 @
25 2012-02-01 00:00:00 3
4 2010-05-01 00:00:00 @
26 2012-03-01 00:00:00 3
5] 2010-06-01 00:00:00 @
27 2012-64-01 00:00:00 6
B 2010-07-01 00:00:00 @
28 2012-05-01 00:00:00 7
7 2010-03-01 00:00:00 @
29 2012-06-01 00:00:00 3
8 2010-09-01 00:00:00 2
30 2012-07-01 00:00:00 6
9 2010-10-81 00:00:00 S
31 2012-08-01 00:00:00 @
18 2010-11-01 00:00:00 @
32 2012-09-01 00:00:00 1
11 2010-12-01 00:00:00 3
33 2012-10-61 00:00:00 2
12 2011-01-81 00:00:60 7
34 2012-11-61 00:00:00 3
13 2011-02-01 00:00:00 4
35 2012-12-01 00:00:00 1@
14 2011-03-01 00:00:00 B
36 2013-01-01 60:00:00 1@
15 2011-04-01 00:00:00 3
37 2013-02-01 00:00:00 22
16 2011-05-01 00:00:00 @
38 2013-03-01 00:00:00 [2¥
17 2011-06-01 00:00:00 3
39 2013-04-01 00:00:00 21
18 2011-07-01 00:00:00 1
40 2013-05-01 00:00:00 25
19 2011-08-01 00:00:00 6

41 2013-06-01 60:00:00 16
20 2011-09-01 00:00:00 1

42 2013-87-01 00:00:00 &
21 2011-10-81 00:00:00 1

43 2013-03-01 00:00:00 9
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44 2013-89-01 00:00:00 14
45 2013-10-01 00:00:00 15
45 2013-11-01 ©0:00:00 12

47 2013-12-01 00:00:00 22

Pada data training sebesar 80% dari seluruh data terdapat 48 data jumlah
tweet mengenai demam berdarah pada bulan januari tahun 2010 hingga bulan
desember tahun 2013. Data training digunakan untuk membuat hasil prakiraan
dengan model improved Holt Winters. Sedangkan pada data testing sebesar 20%
dari seluruh data terdapat 12 data jumlah tweet mengenai demam berdarah. Data
testing ini nantinya akan digunakan untuk perhitungan nilai mape, mse, dan rmse.

Tabel 6. 2 data testing jumlah tweet demam berdarah

Index bulan jumlahtweet
48 2014-01-01 00:00:00 (23
49 2014-02-01 00:00:00 (12
58 2014-03-01 00:00:00 13
51 2014-04-01 00:00:00 28
52 2014-05-01 DO:00:00 16
53 2014-06-01 0O:00:00 15
54 2014-07-01 00:00:00 8
55 2014-08-01 00:00:00 11
56 2014-09-01 DO:00:00 18
57 2014-10-01 0O:00:00 13
58 2014-11-01 200:00:00 1@
58 2014-12-01 00:00:00 11

6.4  Penentuan nilai awal
Penentan nilai awal menggunakan alpha, beta dan gamma dengan cara trial

- error terbaik untuk menghasilkan nilai MAPE, MSE dan RMSE. Hasil dari trial-
error ditampilkan pada tabel 6.3, 6.4.
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Tabel 6. 3 Trial dan error nilai a, B, y pada data tweet

No | Alpha | Beta |gamma | MAPE MSE RMSE
1 0,1 0,1 0,1 1083,51 | 312632,36 | 559,14
2 0,5 0,1 0,1 51 912,53 30,21
3 0,6 0,1 0,1 39,52 548,11 23,41
4 0,8 0,1 0,1 22,73 163,97 12,81
5 0,9 0,1 0,1 16,66 78,02 8,83

6 0,9 0,2 0,1 19,07 103.56 10,14
7 0,9 0,08 |01 15,19 66,31 8,14

8 0,9 0,02 |01 6,61 18,10 4,25

9 0,9 0,01 |01 8,76 25,65 5,06
10 |09 0,02 |0,05 4,72 8,20 2,86
11 |09 0,02 |0,01 4,01 5,28 2,30

Berdasarkan tabel 6.3, pada data jumlah tweet mengenai demam berdarah

dengan menggunakan nilai awal alpha 0.9, beta 0.02, dan gamma 0.01
menghasilkan nilai MAPE, MSE, dan RMSE terkecil yaitu sebesar MAPE 4.01,
MSE 5.28, RMSE 2,30.
Tabel 6. 4 Trial dan error nilai o, B, y pada data jumlah kejadian demam berdarah

No |alpha |beta |gamma | MAPE MSE RMSE
1 0,9 0,02 |0,01 7,2 805,41 28,38
2 0,9 0,05 |0,01 6,95 796,11 28,22
3 0,95 |0,05 |0,01 5,94 715,63 26,75

Berdasarkan table 6.4 pada data jumlah kejadian demam berdarah dengan

menggunakan nilai awal alpha 0.95, beta 0.05, dan gamma 0.01 menghasilkan nilai
MAPE, MSE, dan RMSE terkecil yaitu sebesar MAPE 5.94, MSE 715,63, dan
RMSE 26,75.

6.5

Pengujian prakiraan demam berdarah
Pengujian ini menggunakan data training Januari 2010 hingga desember

2013 untuk melakukan prakiraan jumlah kejadian demam berdarah pada tahun 2014

dan kemudian dibandingkan dengan data testing untuk dicari nilai MAPE, MSE,
RMSE.
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6.6  Pengujian prakiraan demam berdarah pada data jumlah tweet
Hasil perhitungan prakiraan jumlah tweet mengenai demam berdarah tahun

2014 dengan nilai awal alpha 0.9, nilai beta 0.02 dan nilai gamma 0.01 seperti

terlihat pada table 6.5. Hasil grafik prakiraannya ditampilkan pada gambar 6.7

Tabel 6. 5 Hasil pengujian data tweet demam berdarah tahun 2014

No Bulan Data Aktual | Data prakiraan APE
jumlah tweet | jumlah tweet %
1 JAN 2014 22 23 4,55
2 FEB 2014 12 13 8,33
3 MAR 2014 13 13 0,00
4 APRIL 2014 20 19 5,00
5 MEI 2014 16 16 0,00
6 JUNI 2014 15 15 0,00
7 JULI 2014 9 9 0,00
8 AGUSTUS 2014 11 10 9,09
9 SEPTEMBER 2014 18 17 5,56
10 | OKTOBER 2014 13 13 0,00
11 | NOVEMBER 2014 10 10 0,00
12 | DESEMBER 2014 11 10 9,09

Grafik prakiraan jumlah tweet tahun 2014
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Gambar 6.7 Grafik nilai error pada jumlah tweet tahun 2014

Berdasarkan tabel 6.5 nilai error tertinggi terjadi pada bulan desember 2014

dengan nilai APE sebesar 8,92%. Sedangkan untuk nilai error terendah terjadi pada
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bulan mei 2014 dengan nilai APE sebesar 0,36%. Untuk penghitungan mape yang
dihasilkan dari bulan januari 2014 hingga desember 2014 adalah sebesar 4,01 %.

6.7  Pengujian prakiraan demam berdarah pada data jumlah kejadian
demam berdarah
Hasil perhitungan prakiraan pada data jumlah kejadian demam berdarah

tahun 2014 dengan nilai awal alpha 0.95, nilai beta 0.05 dan nilai gamma 0.01
seperti terlihat pada table 6.6. Hasil grafik prakiraannya ditampilkan pada gambar
6.7

Tabel 6. 5 Hasil pengujian data tweet demam berdarah tahun 2014

No Bulan Data Aktual | Data prakiraan APE

jumlah tweet | jumlah demam (%)
berdarah

1 JAN 2014 75 48.3312 36,00

2 FEB 2014 62 62.4085 0,00

3 MAR 2014 60 61.0708 1,67

4 APRIL 2014 46 47.0401 2,17

5 MEI 2014 43 43.288 0,00

6 JUNI 2014 39 39.0543 0,00

7 JULI 2014 23 22.8551 0,00

8 AGUSTUS 2014 42 41.012 2,38

9 SEPTEMBER 2014 38 38.0358 0,00

10 | OKTOBER 2014 22 21.829 0,00

11 | NOVEMBER 2014 43 42.0674 2,33

12 | DESEMBER 2014 45 45.1597 0,00

METODE IMPROVED HOLT WINTERS PADA PRAKIRAAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI
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Grafik prakiraan jumlah tweet tahun 2014
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Gambar 6. 8 Grafik nilai error pada data tweet tahun 2014

Berdasarkan tabel 6.5 nilai error tertinggi terjadi pada bulan januari 2014
dengan nilai APE sebesar 36%. Sedangkan untuk nilai error terendah terjadi pada
bulan mei, juni, juli, September, oktober 2014 dengan nilai APE sebesar 0,0%.
Untuk penghitungan mape yang dihasilkan dari bulan januari 2014 hingga
desember 2014 adalah sebesar 5,94 %.

6.8  Analisis prakiraan Improve Holt Winters

Hasil perhitungan prakiraan jumlah tweet mengenai demam berdarah
dengan menggunakan nilai alpa 0.9, beta 0,02, gamma 0,01 yang menghasilkan
nilai MAPE 4,01 % untuk prakiraan mulai januari 2014 hingga desember 2014
sehingga persamaan pemulusan level adalah Lt = 0,9Yt - Stc + (1 - a)(Lt1 + Tra)
konstanta pemulusan untuk pola musiman g = 0,02 sehingga persamaan pemulusan
pola musiman adalah Tt = 0,2(Lt - Lt-1) + (1 - B)Tt-1, konstanta pemulusan untuk
pola trend y = 0,1 sehingga persamaan pemulusan pola trend adalah St = 0,1(Yt -
Lt) + (1 - y)St-c dan m oleh prakiraan m periode ke depan adalah Fi+1 = Lt + by +
St+1sHasil prakiraan jumlah tweet mengenai demam berdarah sudah mendekati
dengan nilai aslinya. Grafik hasil prakiraan jumlah tweet mengenai demam

berdarah pada gambar 6.8.
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Holt Winters Forecast Test: MAPE = 4.01
MSE: 5.28
RMSE: 2.30

—50 -

—-150 -
——- Forecast

Actual

I
I
I
I
I
]
]
I
]
]
]
]
I
]
I
]
1

—100 - I
1
I
1
I
I
1
I
I
I
I
I
I
]
I
1

' —— Training

2010 2011 2012 2013 2014

Gambar 6. 9 Grafik hasil prakiraan jumlah tweet mengenai demam berdarah
Selanjutnya untuk hasil perhitungan prakiraan jumlah jumlah kejadian
demam berdarah dengan menggunakan nilai alpa 0.95, beta 0,05, gamma 0,01 yang
menghasilkan nilai MAPE 5,94 % untuk prakiraan mulai januari 2014 hingga
desember 2014 sebesar. Hasil prakiraan jumlah tweet mengenai demam berdarah
sudah mendekati dengan nilai aslinya. Grafik hasil prakiraan jumlah kejadian

demam berdarah pada gambar 6.9.

Holt Winters Forecast Test: MAPE = 5.94
MSE: 715.63
RMSE: 26.75
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Gambar 6. 7 Grafik Jumlah kejadian demam berdarah di Kabupaten Sleman
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa prakiraan menggunakan metode
Improved Holt-Winters dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah tweet mengenai demam berdarah di Kabupaten Sleman memiliki
korelasi dengan jumlah kejadian demam berdarah di Kabupaten Sleman.
Akan tetapi untuk jumlah kejadian demam berdarah berdasarkan konten
data tweet tidak memiliki korelasi dengan jumlah kejadian demam berdarah.

2. Prakiraan dengan menggunakan metode Improved Holt Winters pada data
jumlah tweet mengenai demam berdarah menghasilkan konstanta data asli
alpha 0,9, beta 0,02, gamma 0,01. Prakiraan pada data jumlah kejadian
demam beradah menghasilkan konstanta data asli alpha 0,95, beta 0,05,
gamma 0,01.

3. Prakiraan jumlah tweet mengenai kejadian demam berdarah dengan metode
Improve Holt-Winters menghasilkan nilai Mean Square Error (MSE) yaitu
5,28 ,nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yaitu 4,01 %, dan nilai
RMSE vyaitu 2,30. Prakiraan jumlah tweet mengenai kejadian demam
berdarah dengan metode Improve Holt-Winters menghasilkan nilai Mean
Square Error (MSE) yaitu 715,63 ,nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) yaitu 5,94%, dan nilai RMSE vyaitu 26,75.

4. Nilai akurasi dengan menggunakan metode Improved Holt Winters pada
data tweet mengenai demam berdarah dan data jumlah kejadian demam
berdarah sudah baik, dimana data hasil prakiraan mendekati nilai

sebenarnya.

7.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan deret data yang lebih panjang guna
menganalisis lebih lanjut korelasi antara kedua deret data. Selain itu, dapat
menggunakan metode lainnya seperti aditif holt winter dan multiplicative holt

winter untuk melihat perbandingan nilai akurasi yang lebih baik.
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